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Demam berdarah dengue (DBD) masih menjadi masalah kesehatan masyarakat 
utama di Indonesia dengan angka kejadian yang terus meningkat. Pengendalian 
vektor nyamuk Aedes aegypti sering bergantung pada sprai kimia sintesis yang 
berisiko terhadap kesehatan dan lingkungan. Kegiatan pengabdian masyarakat 
ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan pencegahan DBD dan 
memberikan solusi praktis melalui pemberian edukasi terkait pembuatan sprai 
anti nyamuk berbahan organik di RT. 4 Dusun Sintokan, Cangkringan, Sleman. 
Metode pelaksanaan mencakup tahan persiapan, pelaksanaan (edukasi 
interaktif dan demonstrasi pembuatan sprai anti-nyamuk dari serai), serta 
evaluasi menggunakan kuesioner pretest dan posttest. Peserta yang mengikuti 
kegiatan sebanyak 32 orang. Proporsi peserta dengan tingkat pengetahuan 
kategori baik mengenai faktor risiko penularan dan pencegahan DBD 
mengalami peningkatan dari 40,62% menjadi 81,25% setelah penyuluhan. 
Edukasi disertai pelatihan keterampilan dalam memanfaatkan bahan organik 
sebagai bahan pengusir nyamuk yang lebih aman dan ramah lingkungan efektif 
dalam meningkatkan kapasitas masyarakat dalam upaya pencegahan DBD 
secara mandiri. Pemantauan secara berkelanjutan penerapan perilaku 
pencegahan di tingkat rumah tangga diharapkan dapat menurunkan angka 
kejadian DBD. 
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Dengue hemorrhagic fever (DHF) remains a major public health issue in 
Indonesia, with a continuously increasing incidence rate. Vector control of 
Aedes aegypti mosquitos often relies on synthetic chemical spray, which pose 
risks to health and environment. This community service activity aimed to 
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Mosquito 
Repellent Spray 

increase knowledge on DHF prevention and provide a practical solution 
throught education on making organic-based mosquito repellent spray in RT. 4, 
Sintokan Hamlet, Cangkringan, Sleman. The implementation method included 
prevention, execution (interactive education and demonstration of making 
mosquito repellent sprai from lemongrass), and evaluation using pretest and 
posttest questionnaires. The activity was attended by 32 participants. The 
proportion of participants with a good level of knowledge regarding the risk 
factor and prevention of DHF increased from 40.62% to 81.25% after the 
counseling session. Eduation combinate with skills training in utilizing organic 
materials as a safer and more environmentally friendly mosquito replellent was 
effective in enhancing the community’s capacity for independent DHF 
prevention effort. Continuous monitoring of the implementation of preventive 
behaviour at the household level is expected to reduce the incidence rate of 
DHF. 
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PENDAHULUAN	

Demam berdarah dengue (DBD) masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang utama di 
Indonesia hingga saat ini dan termasuk dalam daftar prioritas nasional program kesehatan. 
Berdasarkan data Kementerian Kesehatan RI pada tahun 2024 diketahui lebih dari 257.271 kasus DBD 
dengan angka kematian mencapai 1.461 jiwa di seluruh Indonesia yang mengalami peningkatan yang 
signifikan jika dibandingkan dengan tahun 2023 yaitu sebanyak 114.720 kasus dan 894 kematian akibat 
DBD (Kementerian Kesehatan RI, 2024). Indonesia termasuk salah satu negara dengan jumlah kasus 
DBD tertinggi di Kawasan Asia yang memiliki beban epidemi besar dan berkelanjutan. Survei 
epidemiologi menunjukkan bahwa faktor lingkungan seperti curah hujan, kelembaban, dan suhu udara 
memiliki hubungan langsung dengan peningkatan kejadian DBD di wilayah perkotaan, khususnya 
selama musim hujan (Nugraha et al., 2021; Zebua et al., 2023). 

Infeksi DBD disebabkan oleh virus dengue yang ditularkan terutama melalui gigitan nyamuk 
Aedes aegypti (Kementerian Kesehatan RI, 2023). Infeksi yang disebabkan oleh virus dengue dapat 
memicu kebocoran plasma yang bersifat selektif dan dinamis. Kondisi ini merupakan karakteristik klinis 
dari dengue berat yang dapat mempengaruhi organ-organ vital seperti hati, ginjal, dan sistem saraf 
pusat, sehingga pemantauan klinis yang teliti dan pengaturan cairan yang tepat merupakan komponen 
penting dalam penatalaksanaan pasien untuk mencegah komplikasi serius (Kularatne & Dalugama, 
2022).  

Nyamuk Aedes aegypti sebagai vektor utama penyebaran DBD berkembangbiak di lingkungan 
sekitar manusia, khususnya di tempat-tempat dengan genangan air. Pengendalian nyamuk secara aktif 
dan pemberian edukasi kepada masyarakat adalah strategi utama yang diakui secara internasional dan 
nasional untuk menurunkan angka kejadian DBD. Upaya pencegahan DBD terutama dilakukan melalui 
pengendalian nyamuk, termasuk penggunaan anti nyamuk yang efektif dan aman (Susmaneli et al., 
2025; Widyantoro et al., 2021).  

Penggunaan spray anti-nyamuk berbahan kimia sintesis secara berlebihan sering menimbulkan 
kekhawatiran berkaitan dengan dampak efek samping terhadap kesehatan manusia dan kualitas 
lingkungan. Senyawa kimia seperti DEET, piretroid, atau organofosfat yang umum terkandung di dalam 
produk konvensional dapat menyebabkan iritasi kulit, gangguan pernapasan (Dinas Kesehatan DIY, 
2023; Nurchayati et al., 2025; Permatananda et al., 2024; Praja et al., 2025). Walaupun dilaporkan 
sangat efektif menekan populasi nyamuk dalam jangka pendek, namun dapat berkontribusi pada 
resistensi vektor dan pencemaran lingkungan jika digunakan secara berlebihan (Lolo & Wiyono, 2023). 
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Oleh karena itu, pengembangan dan edukasi penggunaan spray anti-nyamuk berbasis bahan organik 
menjadi solusi alternatif yang menjanjikan. Hal ini mengingat bahwa bahan organik umumnya memiliki 
risiko yang lebih aman dan ramah terhadap lingkungan serta dapat meningkatkan partisipasi 
masyarakat aktif dalam upaya pencegahan DBD (Siyam et al., 2022). Minyak atsiri seperti dari serai 
(Cymbopogon spp) diketahui merupakan bahan alami yang dapat berfungsi efektif sebagai pengusir 
nyamuk tanpa menimbulkan iritasi dan bahaya keracunan bagi manusia (Broto et al., 2021).  

Edukasi kepada masyarakat mengenai pemanfaatan spray organik tidak hanya diharapkan 
dapat meningkatkan kesadaran aktif terhadap pentingnya pengendalian vektor nyamuk, tetapi juga 
dapat memperkuat keterlibatan komunitas dalam upaya pencegahan DBD. Kegiatan pengabdian 
masyarakat ini diharapkan masyarakat tidak hanya memahami faktor risiko penularan DBD, tetapi juga 
mampu menerapkan solusi pencegahan yang aman dan ramah lingkungan serta mengurangi 
ketergantungan pada insektisida kimia sebagai upaya pencegahan DBD di tingkat komunitas 
(Puspitasari et al., 2024; Roni et al., 2025). Program kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan 
di Dusun Sintokan, Sintoksari, Cangkringan, Sleman, D.I.Yogyakarta yang berfokus pada peningkatan 
pengetahuan masyarakat tentang pencegahan DBD serta penyediaan solusi praktis yang aman melalui 
pemberian spray anti nyamuk berbahan organik kepada warga setempat sebagai bahan strategi 
pencegahan terpadu yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. 
 

METODE	KEGIATAN	
Desain Kegiatan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bersifat edukatif yang terdiri dari penyuluhan kesehatan 
untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait penularan penyakit DBD dan pelatihan 
pembuatan spray anti nyamuk berbasis bahan organik sebagai salah satu alternatif dalam usaha 
preventif yang langsung dapat diaplikasikan oleh masyarakat. 

Lokasi dan Waktu Kegiatan  
Kegiatan ini dilakukan di Dusun Sintokan, Sintoksari, Cangkringan, Sleman, D. I. Yogyakarta 

pada bulan Oktober 2025. Mitra sasaran kegiatan ini yaitu warga masyarakat yang berada di RT 4.  

Prosedur dan Tahapan Pelaksanaan 
Tahapan pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari: 
1. Tahap Persiapan 

a. Koordinasi dengan Puskesmas Cangkringan terkait pemilihan lokasi kejadian kasus DBD dan 
permasalahan kesehatan di wilayah tersebut  

b. Pengurusan izin pelaksanaan kegiatan ke Kelurahan Wukirsari, Sleman serta ketua RW  dan 
ketua RT.4 Dusun Sintokan 

c. Penyusunan materi edukasi berupa power point dan leaflet   
d. Persiapan alat dan bahan organik untuk pembuatan spray anti nyamuk seperti serai dan alkohol 

70% 
2. Tahap Pelaksanaan  

a. Edukasi interaktif 
Metode kegiatan ini berupa ceramah interaktif terkait epidemiologi, penyebab dan tanda gejala 
DBD, siklus hidup nyamuk Aedes aegypty, faktor risiko penularan dan pencegahan DBD, 
pentingnya pemberantasan sarang nyamuk, serta pemanfaatan bahan organik yang dapat 
digunakan sebagai pengusir nyamuk dan diselingi diskusi tanya jawab. 

b. Demonstrasi dan pemberian spray anti nyamuk 
Kegiatan ini berupa pemutaran video pembuatan spray anti nyamuk menggunakan bahan 
organik yang telah dibulat oleh tim pengabdian masyarakat disertai demonstrasi singkat cara 
penggunaan yang benar, kemudian dilanjutkan dengan pembagian spray anti nyamuk kepada 
peserta kegiatan. 

3. Tahap Evaluasi 
Evaluasi kegiatan untuk mengetahui peningkatan pengetahuan peserta digunakan melalui 
pengukuran menggunakan kuesioner berupa pre-test yang dilakukan sebelum kegiatan dan post-
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test dilakukan setelah penyampaian materi penyuluhan dan demonstrasi pemutaran video 
pembuatan spray anti nyamuk. Tingkat pengetahuan dikategorikan berdasarkan nilai pengukuran 
menjadi buruk (<56%), cukup (56-75%), dan baik (³76%). 

Analisis Data 
1. Pengolahan dan analisis data 

Data yang diperoleh dari hasil pengisian kuesioner, selanjutnya dilakukan analisis secara deskriptif 
untuk mendeskripsikan profil karakteristik responden dengan peningkatan pengetahuan peserta 
sebelum dan sesudah kegiatan penyuluhan terkait DBD. 

2. Pelaporan 
Penyusunan laporan akhir kegiatan secara komprehensif yang ditujukan kepada pemangku 
kepentingan terkait sebagai bentuk pertanggungjawaban dan dokumentasi atas pelaksanaan 
kegiatan. 

3. Tindak lanjut 
Pemberian rekomendasi kepada otoritas setempat seperti Kalurahan Wukirsari Kabupaten 

Sleman, Puskesmas Cangkringan, Kepada Dusun Sintokan terutama Ketua RT 04. Rekomendasi ini 
disusun berdasarkan temuan dan hasil evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat sehingga dapat 
mendukung perencanaan program kesehatan berkelanjutan di wilayah tersebut. 
 

HASIL	DAN	PEMBAHASAN		
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di RT. 4 Dusun Sintokan dilaksanakan pada 

Minggu, 26 Oktober 2025 yang diikuti oleh 32 orang. Penyuluhan terkait epidemiologi, penyebab dan 
tanda gejala DBD, siklus hidup nyamuk Aedes aegypty, faktor risiko penularan dan pencegahan DBD, 
pentingnya pemberantasan sarang nyamuk diberikan melalui ceramah interaktif kepada masyarakat. 

 

    
Gambar 1. Pengisian Daftar Hadir dan Kuesioner Tingkat Pengetahuan Masyarakat  

Terkait Faktor Risiko Penularan DBD 
 

Pengukuran tingkat pengetahuan masyarakat mengenai faktor risiko penularan DBD dilakukan 
dengan penyebaran kuesioner yang diisi oleh peserta sebelum (pre-test) dan setelah (post-test) 
pelaksanaan penyuluhan. Berdasarkan hasil evaluasi diketahui bahwa sebagian besar peserta memiliki 
tingkat pengetahuan mengenai faktor risiko penularan DBD dengan kategori cukup (59,38%) dan 
kategori baik (40,62%) pada saat sebelum dilakukan penyuluhan. Distribusi tingkat pengetahuan 
peserta mengalami peningkatan setelah dilakukan penyuluhan dengan proporsi kategori cukup 
(18,75%) dan kategori baik (81,25%) (Tabel 1). 
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Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Mengenai Faktor Risiko Penularan DBD pada Masyarakat di RT. 4 Dusun 
Sintokan 

Tingkat Pengetahuan Pre-test 
n (%) 

Post-test 
n (%) 

Buruk 0 (0) 0 (0) 
Cukup 19 (59,38) 6 (18,75) 
Baik 13 (40,62) 26 (81,25) 

Total 32 (100) 32 (100) 
 

Peningkatan tingkat pengetahuan masyarakat setelah pelaksanaan kegiatan menunjukkan 
bahwa metode edukasi yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini efektif dalam 
meningkatkan pemahaman masyarakat terkait faktor risiko penularan DBD. Pengetahuan merupakan 
faktor penting yang mempengaruhi sikap dan perilaku masyarakat dalam pencegahan penyakit 
berbasis lingkungan, termasuk DBD. Hasil kegiatan ini selaras dengan penelitian Febriansyah et al. 
(2023) yang melaporkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan (p < 0,05) antara tingkat 
pengetahuan terhadap pencegahan DBD (Febriansyah et al., 2023). Kegiatan yang dilakukan oleh Aziz 
et al. (2025) juga melaporkan bahwa adanya peningkatan pengetahuan masyarakat tentang DBD 
setelah pemberian penyuluhan interaktif menggunakan metode edukasi berbasis partisipasi dalam 
kegiatan pengabdian masyarakat (Aziz et al., 2025). 

 

   

  
Gambar 2. Penyuluhan Faktor Risiko Penularan DBD dan Pembuatan Spray Anti-Nyamuk Berbasis 

Bahan Organik 
 

Penyuluhan yang disertai dengan diskusi interaktif memungkinkan masyarakat untuk 
memahami secara lebih mendalam mengenai siklus hidup nyamuk Aedes aegypti, faktor lingkungan 
yang berperan dalam penularan DBD, serta pentingnya pemberantasan sarang nyamuk (PSN). Hal ini 
sejalan dengan pedoman Kementerian Kesehatan Republik Indonesia yang menyatakan bahwa edukasi 
masyarakat merupakan strategi utama dalam pengendalian DBD berbasis masyarakat (Kementerian 
Kesehatan RI, 2017).  
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Gambar 3. Diskusi dan Tanya Jawab Bersama Peserta Penyuluhan  

 
Pelatihan pembuatan spray anti-nyamuk berbasis bahan organik juga berkontribusi dalam 

meningkatkan keterampilan masyarakat. Penggunaan bahan organik sebagai bahan anti-nyamuk 
dinilai lebih aman bagi kesehatan dan ramah lingkungan dibandingkan dengan produk berbahan kimia 
sintetis yang berpotensi menimbulkan efek samping apabila digunakan dalam jangka panjang. 
Penelitian yang dilakukan oleh Mirawati et al. (2018) menyatakan bahwa kandungan minyak atsiri pada 
sereh yang dikombinasikan dengan etanol memiliki efektivitas sebagai pengusir nyamuk yang efektif 
terhadap Aedes aegypti, serta lebih aman bagi kesehatan lingkungan dibandingkan insektisida sistetis 
(Mirawati et al., 2018). 

Keterlibatan masyarakat secara langsung dalam proses pembuatan spray anti-nyamuk juga 
memperkuat prinsip pemberdayaan masyarakat, sehingga mendorong kemandirian dalam upaya 
pencegahan DBD. Edukasi kesehatan berbasis praktik diketahui dapat meningkatkan pengetahuan dan 
partisipasi masyarakat dalam pengendalian vektor DBD (Amin & Safitri, 2024). Adanya peningkatan 
tingkat pengetahuan dan keterampilan masyarakat, diharapkan terjadi perubahan perilaku 
pencegahan yang berkelanjutan sehingga dapat berkontribusi dalam menurunkan risiko kejadian DBD, 
khususnya di Dusun Sintokan. Sprai anti-nyamuk berbasis bahan organik dari serai yang telah dibuat 
diberikan kepada setiap peserta serta juga kepada seluruh masyarakat melalui pak RT. 

 
KESIMPULAN	DAN	SARAN		

Tingkat pengetahuan masyarakat RT.4 Dusun Sintokan mengenai faktor risiko penularan DBD 
mengalami peningkatan dengan kategori baik sebesar 40,63% menjadi 81,25%. Masyarakat juga 
memperoleh keterampilan dalam pembuatan spray anti-nyamuk berbahan organik yang mudah, 
aman, dan ramah lingkungan. Kegiatan ini diharapkan dapat mendukung upaya pencegahan DBD 
secara mandiri dan berkelanjutan di lingkungan masyarakat, khususnya di Dusun Sintokan. Kegiatan 
PkM ini perlu dilakukan pemantauan berkelanjutan terhadap penerapan penggunaan spray anti-
nyamuk berbahan organik serta perilaku pencegahan DBD di masyarakat. 
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